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Abstrak 

Dalam industri rental PlayStation, efisiensi operasional dan transparansi transaksi menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan pengalaman pelanggan dan profitabilitas bisnis. Penelitian ini membahas 

penerapan sistem informasi pada layanan R PlayStation untuk mengoptimalkan proses peminjaman, 

pengelolaan jadwal, serta pencatatan transaksi secara otomatis. Sistem ini dirancang untuk 

mengurangi kesalahan pencatatan manual, meningkatkan akurasi data, serta memberikan laporan 

keuangan yang lebih transparan bagi pemilik usaha. Dengan menggunakan metode pengembangan 

perangkat lunak yang terstruktur, penelitian ini mengimplementasikan sistem berbasis web yang 

memungkinkan pelanggan melakukan reservasi secara daring dan pemilik usaha memonitor kinerja 

bisnis secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi ini mampu 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 40% dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan 

demikian, penggunaan teknologi informasi dalam bisnis rental PlayStation dapat menjadi solusi 

efektif dalam meningkatkan daya saing usaha. 

Kata kunci: sistem informasi, efisiensi, transparansi, rental PlayStation, bisnis digital. 

 

Abstract 

 

In the PlayStation rental industry, operational efficiency and transaction transparency are key factors 

in enhancing customer experience and business profitability. This study examines the implementation 

of an information system in R PlayStation services to optimize the rental process, schedule 

management, and automated transaction recording. The system is designed to reduce manual 

recording errors, improve data accuracy, and provide more transparent financial reports for business 

owners. Using a structured software development approach, this study implements a web-based system 

that allows customers to make online reservations and enables business owners to monitor 

performance in real time. The results indicate that the implementation of this information system can 

improve operational efficiency by up to 40% and enhance customer satisfaction. Therefore, the use of 

information technology in PlayStation rental businesses can be an effective solution to increasing 

business competitiveness. 
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PENDAHULUAN 
Bisnis rental PlayStation telah menjadi salah satu pilihan hiburan yang diminati oleh berbagai 

kalangan, terutama pelajar dan mahasiswa[1]. Mitra dalam bisnis ini memiliki peran sentral 

dalam menjaga keberlangsungan operasionalnya, mulai dari pengelolaan unit PlayStation hingga 

pelayanan pelanggan. Tugas utama mitra mencakup memastikan bahwa setiap unit PlayStation 

berfungsi dengan baik melalui pemeliharaan rutin yang bertujuan untuk menghindari gangguan 

teknis. Selain itu, pengaturan jadwal penggunaan dilakukan dengan cermat agar setiap pelanggan 

mendapatkan pengalaman bermain yang optimal tanpa adanya benturan waktu antar pengguna. 

Penyusunan laporan harian merupakan bagian penting dari operasional bisnis ini[2]. Laporan 

tersebut mencakup aspek-aspek utama seperti jumlah pendapatan harian, jumlah pelanggan yang 

dilayani, serta kondisi terkini dari setiap unit PlayStation. Selain berfungsi sebagai catatan 

operasional, laporan ini juga menjadi dasar untuk evaluasi layanan di masa mendatang.[3] 

Dengan melakukan evaluasi yang berkelanjutan, mitra dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan bisnis sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan secara 

menyeluruh. 

Lokasi strategis di Jalan Simpang 4 Pabahanan menjadi salah satu keunggulan kompetitif dari 

bisnis ini. Kedekatannya dengan sekolah dan kampus mempermudah pelajar dan mahasiswa, 

yang merupakan segmen pasar utama, untuk mengakses layanan rental PlayStation. Selain itu, 

lokasi ini juga memiliki tingkat keamanan yang baik, yang menjadi nilai tambah bagi pelanggan 

dalam menikmati layanan tanpa khawatir terhadap keselamatan mereka maupun barang yang 

mereka bawa. Kombinasi antara lokasi strategis dan lingkungan yang mendukung menciptakan 

daya tarik yang kuat bagi pelanggan. 

Namun, dalam menghadapi tantangan modernisasi, efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan bisnis rental PlayStation menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Proses manual 

yang selama ini dilakukan dalam pencatatan pendapatan, pengaturan jadwal, dan pemeliharaan 

unit sering kali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia. Oleh karena itu, 

penerapan sistem informasi menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Sistem informasi tidak hanya mempermudah pengelolaan data tetapi juga meningkatkan 

transparansi dalam operasional bisnis, sehingga pelanggan dan mitra dapat merasakan 

manfaatnya secara langsung[4]. 

Penerapan sistem informasi pada bisnis rental PlayStation seperti pada layanan "R 

PlayStation" bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan 

operasional sehari-hari. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, proses pencatatan pendapatan, 

pengelolaan unit, dan penjadwalan pelanggan dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan 

dapat diakses secara real-time[5]. Hal ini tidak hanya membantu mitra dalam mengoptimalkan 

layanan tetapi juga memberikan kepercayaan lebih kepada pelanggan, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis ini di masa depan. 

METODE 

Metode pengabdian ini dirancang untuk menghasilkan Sistem Informasi untuk Efisiensi dan 
Transparansi dalam bisnis rental PS pada layanan R playstation. Proses ini melibatkan 
serangkaian tahapan mulai dari identifikasi permasalahan hingga implementasi dan evaluasi 
sistem. 

Tahap awal ini dilakukan dengan observasi langsung ke Rental PS R playstation untuk 

memahami kebutuhan operasional dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan data di 
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Tempat rental. Untuk mendapatkan kebutuhan yang di inginkan oleh pemilik toko ada beberapa 

metode Seperti 

1. Metode Wawancara  

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai 

kebutuhan sistem. Pertanyaan yang diajukan mencakup aspek-aspek operasional rental, 

seperti sejarah berdirinya usaha, struktur harga berdasarkan durasi pemakaian, hingga 

sistem bonus yang diberikan kepada pelanggan. Data yang diperoleh dari wawancara ini 

menjadi dasar untuk merancang sistem yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional bisnis[6]. 

2. Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi diterapkan untuk memberikan edukasi kepada pemilik rental 

mengenai hasil pengembangan sistem. Melalui demonstrasi, pemilik rental dapat melihat 

langsung cara kerja sistem yang dirancang. Feedback dari pemilik rental selama proses ini 

digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan serta aspek yang perlu disesuaikan agar 

sistem memenuhi ekspektasi pengguna[7]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap pertama yaitu pergi ke tempat rental secara langsung untuk menanyai secara 
langsung dengan metode wawancara yang berisi pertanyaan sederhana sampai mendalam 
tentang rental yang di jalankan. Observasi awal yang dilakukan di lokasi rental mengungkap 
berbagai tantangan, seperti pencatatan manual yang rawan kesalahan dan kurangnya 
transparansi dalam sistem pelaporan. Sistem yang dirancang bertujuan untuk mengatasi 
tantangan ini dengan menyediakan fitur-fitur seperti pencatatan otomatis transaksi, pengelolaan 
paket rental, dan laporan yang komprehensif. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemilik rental membutuhkan sistem yang dapat 
menampilkan data secara real-time, termasuk jumlah sesi aktif, durasi sesi, dan pendapatan 
harian. Sementara itu, demonstrasi sistem membantu pemilik rental memahami fungsi-fungsi 
utama yang ditawarkan sekaligus memberikan masukan untuk perbaikan sebelum implementasi 
final. 

Setelah melakukan wawancara, tahap selanjutnya adalah membuat sistem sesuai dengan data 
yang didapat dari metode wawancara. Pembuatan sistem ini meliputi: 

1. UseCase Diagram 

jenis diagram yang digunakan dalam pemodelan perangkat lunak berbasis Unified 

Modeling Language (UML) untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna atau 

sistem eksternal) dengan sistem yang dirancang. Diagram ini memberikan gambaran 

fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna, membantu memahami apa yang 

sistem harus lakukan, bukan bagaimana melakukannya[8]. 

2. Entity RelationShip Diagram. 

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang digunakan untuk 

memodelkan struktur data dalam suatu sistem informasi. ERD menggambarkan hubungan 

antara entitas-entitas dalam sistem, atribut yang melekat pada entitas tersebut, dan 

interaksi di antara entitas tersebut. ERD sering digunakan dalam tahap analisis dan 

perancangan basis data untuk memastikan desain basis data mencerminkan kebutuhan 

sistem dengan benar[9]. 

3. Rancangan User Interface 

User Interface (UI) adalah bagian antarmuka dari sebuah sistem atau perangkat lunak 

yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan sistem tersebut. UI mencakup elemen 

visual dan interaktif seperti tata letak, tombol, menu, ikon, teks, dan elemen grafis lainnya, 

yang dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna yang intuitif, efisien, dan 

menyenangkan[10]. 
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Tahap terakhir yang di lakukan adalah metode Demonstrasi, memperlihatkan secara langsung 
kepada pemilih dan pemilik juga melakukan praktik secara langsung pada sistem yang sudah 
dibuat. Setelah itu, akan di berikan sebuah kuesioner yang berisi tentang Tingkat kepuasan dan 
Tingkat kesesuaian dengan sistem yang di harapkan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah pengembangan sistem informasi untuk rental 

PlayStation memerlukan pendekatan sistematis yang melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu 

observasi langsung, wawancara untuk mengumpulkan data, pembuatan model seperti UseCase 

Diagram, Entity Relationship Diagram, dan rancangan antarmuka pengguna. Selanjutnya, sistem 

yang telah dirancang diuji melalui metode demonstrasi untuk memastikan kesesuaiannya dengan 

kebutuhan pemilik rental. Dengan langkah-langkah ini, sistem yang dihasilkan diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan data, sekaligus memenuhi kebutuhan 

pemilik rental dalam memantau dan mengelola operasional bisnis secara lebih optimal. 
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